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ABSTRAK

ANALISIS INDEKS KUALITAS AIR (IKA) AIR SUMUR PENDUDUK DI
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Elisa Rindiyani Vatresia

Air sumur merupakan sumber air bersih utama bagi sebagian masyarakat di Kota
Bandar Lampung yang belum terlayani jaringan PDAM sehingga kualitasnya perlu
dievaluasi secara komprehensif untuk memastikan keamanan penggunaan sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status mutu air menggunakan
indeks kualitas air (IKA) menurut PerMenLHK No 27 Tahun 2021 Lampiran I.
Titik pengambilan sampel dilakukan pada 9 titik lokasi/stasiun air sumur di Kota
Bandar Lampung. Sampel air yang dianalisis meliputi parameter kekeruhan, warna,
bau, pH, TDS, nitrat, nitrit, mangan, besi, kromium heksavalen, Escherichia coli,
dan Total coliform. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar parameter
masih memenuhi baku mutu sesuai dengan Permenkes RI No. 2 Tahun 2023,
kecuali nitrat pada stasiun 1, E. coli pada stasiun 7, 8, dan Total Coliform pada
stasiun 9. Berdasarkan hasil analisis Indeks Pencemaran (IP) menunjukkan bahwa
stasiun 2, 3, 4, 5, dan 6 memenuhi baku mutu, stasiun 1 dan 9 tergolong tercemar
ringan, sedangkan stasiun 7 dan 8 masuk kategori cemar sedang. Berdasarkan nilai
IP ditentukan nilai IKA air sumur di Kota Bandar Lampung tergolong dalam
kategori sedang dengan nilai IKA=56,6. Hasil penelitian ini memberikan gambaran
status kualitas air sumur dan dapat menjadi dasar pengelolaan serta pengendalian
kualitas air bersih di wilayah perkotaan.

Kata Kunci: Air Sumur; Indeks Kualitas Air; Indeks Pencemaran; Kualitas Air
Bersih; Kota Bandar Lampung



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE WATER QUALITY INDEX (IKA) OF RESIDENTIAL
WELL WATER IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

Elisa Rindiyani Vatresia

Well water is the primary source of clean water for a portion of the population in
Bandar Lampung City that has not been served by the municipal water supply
(PDAM); therefore, its quality needs to be comprehensively evaluated to ensure
safe daily use. This study aimed to analyze the water quality status using the Water
Quality Index (WQI) based on the Regulation of the Minister of Environment and
Forestry of Indonesia (PerMenLHK) No. 27 of 2021, Appendix I. Water samples
were collected from nine well water sampling stations across Bandar Lampung
City. The analyzed parameters included turbidity, color, odor, pH, total dissolved
solids (TDS), nitrate, nitrite, manganese, iron, hexavalent chromium, Escherichia
coli, and total coliform. The results showed that most parameters met the water
quality standards stipulated in the Regulation of the Minister of Health of the
Republic of Indonesia No. 2 of 2023, except for nitrate at Station 1, E. coli at
Stations 7 and 8, and total coliform at Station 9. Based on the Pollution Index (PI)
analysis, Stations 2, 3, 4, 5, and 6 met the quality standards, Stations 1 and 9 were
classified as lightly polluted, while Stations 7 and 8 were categorized as moderately
polluted. Based on the PI values, the WQI of well water in Bandar Lampung City
was classified as moderate, with a WQI value of 56.6. This study provides an
overview of the well water quality status and can serve as a basis for the
management and control of clean water quality in urban areas.

Keywords: Well Water; Water Quality Index; Pollution Index; Clean Water
Quality; Bandar Lampung City
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di wilayah perkotaan seperti Bandar Lampung, sumur masih menjadi sumber
air bersih utama bagi sebagian penduduk yang belum terjangkau jaringan
PDAM. Masyarakat kota ini mengandalkan berbagai jenis sumur, seperti
sumur gali, sumur bor, dan juga layanan PDAM untuk memenuhi kebutuhan
air sehari-hari. Namun, kualitas air sumur menunjukkan variasi signifikan dan
cenderung menurun akibat pencemaran lingkungan. Berbagai studi nasional
dan regional menunjukkan bahwa sumur di wilayah perkotaan Indonesia
memiliki risiko kontaminasi yang relatif tinggi, terutama akibat pencemaran
biologis yang berasal dari sistem sanitasi rumah tangga yang belum memadai
serta tingginya kepadatan penduduk di sekitar sumber air (Putri et al., 2022).
Faktor sanitasi yang buruk, pembuangan sampah sembarangan, serta
kepadatan penduduk di sekitar lokasi sumur menyebabkan air sumur tidak
selalu memenuhi standar kebersihan dan keamanan yang ditetapkan
pemerintah. Putra et al., (2014) menyatakan bahwa kualitas air sumur sangat
dipengaruhi oleh faktor sanitasi, seperti pembuangan sampah dan kepadatan

penduduk di sekitar lokasi sumur.

Ketersediaan air bersih merupakan prasyarat utama untuk kesehatan dan
kebersihan (higiene) masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
No. 2 Tahun 2023 tentang kualitas air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi,
air yang digunakan untuk keperluan domestik harus memenuhi batas baku
mutu fisik, kimia, dan biologi (pH, TDS, bau, warna, kekeruhan, nitrat,
mangan, besi, kromium heksavalen, nitrit, Escherichia coli, Coliform Total).

Oleh karena itu, mengevaluasi kualitas air sumur secara sistematis menjadi



penting untuk melindungi kesehatan masyarakat dan mengurangi risiko

penyakit yang ditularkan melalui air.

Meskipun terdapat regulasi dan metode standar seperti Indeks Kualitas Air
(IKA) untuk menilai tingkat kelayakan air, implementasinya di lapangan
masih belum optimal. Penelitian terdahulu (Mahmud et al., 2023)
mengungkap adanya perbedaan yang signifikan antara nilai ambang batas
teoritis dengan kondisi nyata sumur di wilayah padat penduduk. Kesenjangan
ini muncul karena kurangnya data pemantauan berkala, variasi sumber
pencemaran lokal, dan ketidaksesuaian antara parameter yang diukur dengan

realitas kontaminan yang muncul.

Untuk menanggulangi kesenjangan antara standar mutu air secara teoritis
dengan kondisi nyata di lapangan, diperlukan suatu pendekatan yang bersifat
terpadu dan berkesinambungan. Langkah pertama yang perlu dilakukan
adalah peningkatan intensitas pemantauan kualitas air tanah melalui
pengambilan data secara rutin, sehingga dinamika perubahan parameter
pencemar dapat teridentifikasi lebih akurat. Selanjutnya, penerapan IKA
dapat digunakan untuk menyederhanakan berbagai parameter fisik, kimia,
dan biologi menjadi satu nilai komposit yang menggambarkan kondisi mutu

air secara keseluruhan (Wedyaputri et al., 2025)

Menurut Kemenkes (2023), penyakit diare akibat air tercemar menyebabkan
sekitar 200.000-300.000 kasus per tahun di Indonesia, dengan 70% terkait
sanitasi buruk dan kontaminasi air tanah. Di Provinsi Lampung sendiri, kasus
diare mencapai lebih dari 15.000 per tahun, seperti dilaporkan di Bandar
Lampung pada tahun 2020 dengan 15.252 kasus (Ahyanti & Rosita, 2022).
Selain itu, peningkatan keracunan logam berat seperti besi dan mangan juga
menjadi masalah kesehatan di kawasan padat penduduk, di mana kadar besi
air sumur sering melebihi ambang batas baku mutu 0,3 mg/L hingga 2-5 kali
lipat, yang berpotensi menimbulkan anemia serta gangguan pencernaan
(Rusydi et al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan banyak sumur di daerah padat penduduk
tercemar bakteri, logam berat, dan bahan kimia berbahaya (Setiawan &
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Nasoetion, 2022). Kondisi yang juga ditemukan di berbagai kota lain akibat
limbah domestik maupun industri (Gulgundi & Shetty, 2018). Untuk itu,
penelitian ini akan dilaksanakan dengan melakukan pemantauan kualitas air
sumur melalui pengambilan sampel air tanah pada beberapa lokasi di Kota
Bandar Lampung. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar kebijakan lokal,
acuan program kesehatan masyarakat, serta upaya mitigasi pencemaran,
sehingga dapat menjamin ketersediaan air minum yang aman bagi masyarakat

di tengah peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi.

Penilaian kualitas air sumur penduduk di Kota Bandar Lampung dilakukan
dengan indeks kualitas air (IKA). Menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No 27 Tahun 2021 Lampiran 1, Indeks Kualitas Air
yang selanjutnya disingkat IKA adalah suatu nilai yang menggambarkan
kondisi kualitas air, merupakan nilai komposit parameter kualitas air dalam

suatu wilayah pada waktu tertentu.

Indeks Kualitas Air merupakan suatu sistem perkiraan berupa indeks yang
diperoleh dengan cara penggabungan parameter-parameter kualitas air dalam
skala-skala tertentu yang kemudian dijadikan skala angka tunggal dengan
metode perhitungan tertentu (Aulia et al., 2024). Hal ini menjadi salah satu
komponen dalam menentukan Indek Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH).
Melalui analisis tersebut, diharapkan dapat diperoleh informasi yang akurat
mengenai kondisi air sumur di wilayah penelitian serta menjadi dasar dalam
upaya perencanaan dan pengelolaan sumber daya air yang lebih berkelanjutan
di Kota Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana status kualitas air sumur penduduk yang ada di kota Bandar
Lampung berdasarkan Indeks Kualitas Air (IKA)?

2. Apakah kualitas air sumur penduduk Bandar Lampung memenuhi
standar baku mutu air bersih berdasarkan Permenkes No 2 Tahun 2023?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengukur kualitas air sumur di Kota Bandar Lampung berdasarkan
parameter secara fisik, kimia, dan biologis

2. Mengetahui nilai Indeks Kualitas Air (IKA) pada air sumur penduduk di
Kota Bandar Lampung

1.4 Manfaat Penelitian

1.5

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi llmu Pengetahuan dan Teknologi
Menambah literatur dan referensi penelitian tentang penerapan indeks
pencemaran dan indeks kualitas air di kota Bandar Lampung.

2. Manfaat bagi Peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti meliputi peningkatan pemahaman dan
keterampilan dalam analisis kualitas air menggunakan indeks kualitas air d

kota Bandar Lampung.

Kerangka Pemikiran

Air sumur merupakan salah satu sumber utama air bersih yang digunakan
oleh masyarakat Kota Bandar Lampung untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti mandi, mencuci, dan memasak. Namun, dengan semakin
meningkatnya jumlah penduduk dan pembangunan permukiman, kondisi
kualitas air tanah di wilayah perkotaan cenderung mengalami penurunan.
Aktivitas domestik seperti pembuangan limbah rumah tangga, penggunaan
deterjen, serta sistem sanitasi yang belum sepenuhnya memadai dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran air tanah. Beberapa hasil pemantauan
kualitas air menunjukkan bahwa sebagian air sumur di Kota Bandar Lampung
telah mengandung parameter yang melebihi ambang batas baku mutu,
sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap kelayakan air sumur sebagai

sumber air bersih.



Wilayah penelitian yang mencakup Kelurahan Palapa, Kecamatan Bumi
Waras, Kecamatan Enggal, dan Kelurahan Sumur Putri merupakan kawasan
dengan aktivitas sosial-ekonomi yang sangat intensif di Kota Bandar
Lampung. Berdasarkan data Satu Data Kota Bandar Lampung, kepadatan
penduduk kota mencapai 6.135 jiwa/km?, dengan Kecamatan Bumi Waras
memiliki kepadatan hingga 14.533 jiwa/km?2 dan Kecamatan Enggal 10.693
jiwa/km2, Kelurahan Palapa juga mencatat kepadatan tinggi sebesar 10.144
jiwa/km2 menurut BPS (BPS Kota Bandar Lampung, 2023). Dari sektor
ekonomi, Kota Bandar Lampung memiliki 197 industri menengah, 3.292
industri kecil, dan 8.158 industri rumah tangga, menunjukkan tingginya

aktivitas industri skala rumahan di wilayah perkotaan.

Struktur perekonomian kota memperlihatkan kontribusi besar dari sektor
industri pengolahan sebesar 19,88%, diikuti sektor perdagangan 14,94%, dan
konstruksi 11,26%, yang mencerminkan dinamika ekonomi dan mobilitas
masyarakat yang tinggi (IPKD Bandar Lampung, 2022). Selain itu, Provinsi
Lampung memiliki 490.521 usaha mikro atau 99,5% dari total UMKM,
sebagian besar beroperasi di lingkungan permukiman perkotaan (BPS
Lampung, 2023). Kombinasi antara tingginya kepadatan penduduk, dominasi
aktivitas ekonomi, dan persebaran usaha mikro di kawasan permukiman
menunjukkan bahwa lokasi penelitian memiliki tekanan lingkungan tinggi
dan penggunaan air tanah yang intensif, sehingga sangat relevan dijadikan

area kajian kualitas air sumur.

Untuk menilai mutu air secara menyeluruh dan objektif, penelitian ini
menggunakan Indeks Kualitas Air (IKA). Parameter fisik, kimia, dan biologi
dibandingkan dengan baku mutu Permenkes RI No 2 Tahun 2021 Bab Il
tentang air untuk keperluan hygiene dan sanitasi. Lalu melakukan analisis
degan indeks pencemar agar menjadi satu nilai indeks yang menggambarkan
tingkat kelayakan air, apakah dalam kondisi memenuhi baku mutu, cemar
ringan, cemar sedang atau cemar berat. Lalu mentransformasikan nilai Indeks

Pencemar (IP) ke dalam Indeks Kualitas Air (IKA) dengan mengalikan bobot



nilai indeks dengan presentase status mutu berdasarkan perhitungan menurut
PermenLHK No 27 Tahun 2021 Lampiran I. Melalui pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai tingkat
kualitas air sumur penduduk di Kota Bandar Lampung serta menjadi dasar
pertimbangan bagi pemerintah daerah dan masyarakat dalam pengelolaan

sumber daya air tanah secara berkelanjutan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Sumur

Air merupakan sumber kehidupan yang sangat penting bagi manusia dan
makhluk hidup. Kekurangan air dapat menyebabkan dehidrasi dan
berdampak buruk bagi kesehatan. Selain untuk kesehatan tubuh, air juga
dipakai dalam berbagai kegiatan rumah tangga seperti minum, mandi,
memasak, mencuci, dan keperluan lain. Air minum biasanya berasal dari
air permukaan (surface water) atau air tanah (ground water). Mutu air
minum harus memenuhi syarat, salah satunya terkait keberadaan mikroba

yang menjadi indikator kualitas air (Khairunnida et al., 2020)

Air tanah dapat diperoleh dari sumur gali maupun sumur bor. Sumur gali
biasanya memiliki kedalaman 7—-10meter dan paling banyak digunakan
masyarakat kecil karena mudah dibuat. Namun, air sumur gali rentan
tercemar karena berasal dari lapisan tanah yang dekat dengan permukaan.
Sementara itu, sumur bor dibuat dengan alat bor hingga kedalaman
tertentu sehingga kualitasnya lebih baik (Misa et al., 2019). Air sumur bor
banyak digunakan untuk keperluan MCK dan bahkan ada masyarakat yang
memanfaatkannya untuk air minum karena kuantitasnya melimpah
(Azwar, 2021).



Air tanah terbentuk dari air hujan yang meresap ke dalam tanah lalu
tersimpan di lapisan bawah permukaan. Proses ini membuat air tanah
mengandung mineral seperti kalsium, magnesium, dan besi (Ripo &
Hasan, 2023). Menurut Permenkes No. 492/MENKES/PER/IV/2010,
penyediaan air minum dapat dilakukan oleh berbagai pihak, baik
pemerintah, swasta, maupun kelompok masyarakat. Air minum tersebut
bisa melalui proses pengolahan atau langsung diminum asalkan memenuhi

syarat kesehatan (Nuryana et al., 2019).

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan (SBMKL) media air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia
yang dapat berupa parameter wajib dan parameter tambahan. Menurut
Permenkes RI No 2 Tahun 2023 Bab 1, air untuk keperluan higiene dan
sanitasi adalah air yang digunakan untuk keperluan higiene perorangan
dan/atau rumah tangga. Parameter wajib merupakan parameter yang harus
diperiksa secara berkala sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, sedangkan parameter tambahan hanya diwajibkan untuk
diperiksa jika kondisi geohidrologi mengindikasikan adanya potensi
pencemaran berkaitan dengan parameter tambahan (Kurniawati et al.,
2020).

Air tanah, yang meliputi air pada lapisan tanah tak jenuh dan jenuh,
merupakan sumber daya vital yang penggunaannya harus
mempertimbangkan aspek kuantitas dan kualitas untuk menjamin
keberlanjutannya. Kualitas air tanah pada waktu tertentu, jika
dibandingkan dengan baku mutu yang ditetapkan, akan menunjukkan
kondisi baik atau tercemar. Hal ini sangat penting, terutama jika air tanah
digunakan sebagai air minum, karena harus memenuhi baku mutu yang

telah ditentukan untuk menjamin kesehatan masyarakat (Darwis, 2018).



Kualitas air bervariasi di setiap wilayah karena kondisi lingkungan yang
berbeda. Oleh sebab itu, pemantauan kualitas air harus dilakukan secara
berkala. Air bersih secara fisik seharusnya tidak berwarna keruh, tidak
berbau, dan tidak berasa. Secara kimia, kandungan zat berbahaya harus
berada di bawah ambang batas yang ditentukan. Sedangkan dari segi
mikrobiologi, air yang sehat harus bebas dari mikroorganisme patogen
dengan indikator bakteri Escherichia coli dan coliform (Maulinawati &
Lembang, 20222).

Kontaminasi air oleh kontaminan baru meningkat dalam konteks
meningkatnya urbanisasi, industrialisasi, dan produksi pertanian. Ada
banyak kontaminan baru seperti pestisida, farmasi, obat-obatan, kosmetik,
produk perawatan pribadi, surfaktan, produk pembersih, formulasi bahan
kimia industri, kemasan makanan, mikroplastik, dan patogen. Sumber
utama kontaminan baru adalah pembuangan domestik, limbah rumah sakit,
air limbah industri, limpasan dari pertanian, peternakan, akuakultur, dan
lindi TPA. Secara khusus, limbah dari instalasi pengolahan air limbah kota
merupakan kontributor utama keberadaan kontaminan baru di perairan
(Morin-Crini et al., 2022).

2.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Bandar Lampung memiliki wilayah administratif yang terdiri dari 20
kecamatan dan 126 kelurahan. Pertumbuhan penduduk di Kota Bandar
Lampung terus meningkat bahkan mencapai 1,1 % pertahun (Setiawan &
Nasoetion, 2022). Pemilihan sembilan stasiun pengambilan sampel
tersebut didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat
pencemaran air sumur pada wilayah perkotaan dengan karakteristik
kepadatan penduduk, kondisi lingkungan dan berdasarkan tersedianya data

sekunder yang ada.

Lokasi-lokasi tersebut mewakili area yang padat permukiman, dekat

dengan aktivitas domestik, serta berada di kawasan yang berpotensi
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terpapar sumber pencemar seperti septic tank, limbah rumah tangga,
pertokoan, sarana kesehatan, dan aktivitas perkotaan lainnya. Dengan
memilih titik-titik yang tersebar, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi kualitas
air sumur penduduk di Kota Bandar Lampung serta faktor-faktor

lingkungan yang memengaruhinya.

Stasiun 1 terletak di Jalan Tulang Bawang, Kelurahan Enggal, Kecamatan
Enggal, Kota Bandar Lampung dengan titik koordinat (105° 15°40.775”
Bujur Timur 5°25°2.140” Lintang Selatan). Stasiun 2 terletak di Jalan
Rawa Subur, Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Kota Bandar
Lampung dengan titik koordinat (105° 15°39.254” Bujur Timur
5°25°0.402”’ Lintang Selatan) dan Stasiun 3 terletak di Jalan Tulang
Bawang, Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung
dengan titik koordinat 105° 15°41.900°” Bujur Timur 5°25°3.629°” Lintang
Selatan. Stasiun 1, 2, dan 3 memiliki tingkat kepadatan penduduk dan
aktivitas perkotaan yang tinggi. Lokasi ini terdapat sarana kesehatan, serta
berbagai bangunan komersial, permukiman padat, dan aktivitas domestik

intensif.

Stasiun 4 berada di Gang Idrus, Kelurahan Palapa, Kecamatan Tanjung
Karang Pusat, Kota Bandar Lampung dengan titik koordinat yaitu
105°15'12.7" Bujur Timur 5°25'01.3" Lintang Selatan. Stasiun 5 berada di
Gang Fatimah, Kelurahan Palapa, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota
Bandar Lampung dengan titik koordinat yaitu 105°15'05.9" Bujur Timur
5°24'59.9"Lintang Selatan. Dan di Gang Umi Mastiah, Kelurahan Kaliawi,
Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung dengan titik
koordinat yaitu 105°15'10.0" Bujur Timur 5°24'56.0" Lintang Selatan.
Secara umum, lokasi pengambilan sampel berada di kawasan permukiman
padat penduduk dengan aktivitas domestik yang tinggi, serta kawasan
komersial, pertokoan dan perhotelan. Kondisi seperti jarak bangunan yang

berdekatan, sanitasi rumah tangga yang bervariasi, serta keberadaan
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drainase terbuka menyebabkan wilayah ini memiliki potensi pencemaran

air tanah.

Stasiun 7 berada di Jalan Salvador 5, Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan
Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung dengan titik koordinat yaitu
105° 14°30” Bujur Timur 05° 25°43” Lintang Selatan. Stasiun 8 berada di
Jalan Galuh Pakuan, Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan Teluk Betung
Selatan dengan titik koordinat yaitu 105° 14’12 Bujur Timur 05° 25°58”
Lintang Selatan. Kedua stasiun ini bukan merupakan kawasan dengan
kepadatan penduduk yang tinggi dan merupakan kompleks perumahan.
Meski demikian, kondisi lingkungan di daerah ini tetap memiliki beberapa
faktor yang berpotensi memengaruhi kualitas air tanah, terutama jika
masyarakat menggunakan sumur gali atau sumur dangkal sebagai sumber
air. Sumur gali yang tidak dilengkapi dinding (cincin) dan penutup kedap,
setiap rumah tetap menghasilkan limbah domestik. Jika terdapat septictank
yang konstruksinya belum kedap atau jaraknya tidak ideal terhadap sumur,
rembesan limbah dapat meresap ke dalam tanah yang memungkinkan

kontaminan dari permukaan tanah masuk secara langsung.

Stasiun 9 di Jalan Yos Sudarso, Kelurahan Bumi Waras, Kecamatan Bumi
Waras, Kota Bandar Lampung dengan titik koordinat yaitu 105°16'52.8"
Bujur Timur 5°26'36.1" Lintang Selatan. Stasiun ini berada di kawasan
pesisir dengan kondisi tanah pesisir yang berpori, bakteri lebih mudah
meresap menuju air tanah, dengan aktivitas permukiman dan komersial
yang disekitarnya juga terdapat pertokoan dan perhotelan. Drainase
terbuka, limbah organik dari aktivitas usaha makanan, serta sanitasi
sederhana di permukiman sekitar, sehingga area ini memiliki kerentanan

terhadap kontaminasi mikrobiologis.
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2.3 Pengaruh Parameter Terhadap Lingkungan
2.3.1 Parameter Fisika
2.3.1.1 Total Padatan Terlarut

Total Dissolved Solid (TDS) yang merupakan ukuran zat
terlarut (zat organik/anorganik) dengan diameter < 10-3 um
yang terlarut dalam air. Tingginya kadar TDS dapat mematikan
kehidupan akuatik dan memiliki efek samping pada kesehatan
manusia (Listyaningrum, 2022). Pengukuran TDS bersarkan

SNI 6989.27:2019 tentang cara uji TDS secara gravimetri.

2.3.1.2 Kekeruhan
Pengujian kekeruhan/turbiditas bertujuan untuk mengetahui
adanya partikel penyebab pencemar air yang dapat mengubah
warna dan kemurnian air. Kekeruhan disebabkan oleh zat padat
tersuspensi, baik material anorganik maupun organik. (Lestari
et al., 2021). Pengukuran kekeruhan berdasarkan SNI 06-
6989.25-2005 tentang cara uji kekeruhan dengan nefelometer.

2.3.1.3 Warna
Warna juga merupakan parameter fisika pada kualitas air yang
memiliki hubungan dengan kekeruhan. Warna di dalam air
disebabkan oleh adanya ion-ion logam (terutama besi dan
mangan), humus, plankton, tanaman air dan oleh ekstrak
senyawa-senyawa organik serta tumbuhan (Asnawi et al.,
2022). Pengukuran warna berdasarkan SNI 6989.80-2011

tentang cara uji warna secara spektrofotometri.

2.3.1.4 Bau
Bau yang terdapat pada air berasal dari dekomposisi limbah
yang mengandung senyawa kimia penghasil bau kemudian
terlarut dan meresap ke dalam air tanah. Sumber air yang

digunakan untuk keperluan higiene dan sanitasi kualitasnya



13

dikatakan baik jika tidak berbau. Pengukuran bau berdasarkan
pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 32 Tahun 2017 (Asnawi et
al., 2022).

2.3.2 Parameter Kimia
2.3.2.1pH

Nilai derajat keasaman atau pH menggambarkan aktivitas
potensial ion hidrogen dalam perairan yang dinyatakan sebagai
konsentrasi ion hidrogen (mol/L) pada suhu tertentu Air murni
mempunyai nilai pH = 7, dan dinyatakan netral, pH 0-3: asam
kuat, pH 4-6: asam lemah, pH 8-10: basa lemah, pH 11-14:
basa kuat (Mahmudi et al., 2020). Pengukuran pH berdasarkan
SNI16989.11:2019 tentang Penentuan pH air dengan mengguna

kan pH meter

2.3.2.2 Nitrat (NOz3)
Nitrat di air disebabkan oleh amonia, yang dapat berasal dari
alam itu sendiri atau limbah dari manusia. Kelebihan nitrat
dapat menyebabkan kurang oksigen, bau tidak sedap dan air
yang buruk (Ngibad, 2019). Sumber utama zat hara nitrat
berasal dari perairan itu sendiri yaitu melaui pelapukan atau
dekomposisi tumbuhan dan sisa organisme mati (Arnanda,
2023). Pengukuran kadar nitrat dalam air berdasarkan SN1 06-
6989.79:2011.

2.3.2.3 Nitrit (NO2)
Nitrit merupakan unit kimia nitrogen-oksigen yang dijadikan
menjadi satu dengan berbagai senyawa anorganik dan organik,
yang merupakan bagian dari siklus nitrogen dilingkungan dan
kondisi biologis. Karena terjadi kontaminasi sumber air oleh

pupuk, limbah ternak, dan limbah organik lainnya (Chen et al.,
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2016). Pengujian Nitrit pada air berdasarkan SNI 06-6989.9-
2004.

2.3.2.4 Kromium Heksavalen (Cr6+)
Kromium Heksavalen merupakan ion Cr6+ bentuk logam Cr
yang bersifat sangat aktif dan beracun. Sifat racun yang dibawa
oleh logam ini dapat mengakibatkan terjadinya keracunan
kronis, akut dan dapat menyebabkan kanker. Cr6+ dalam
sistem perairan lebih berbahaya dan beracun dari pada Cr3+.
Hal ini disebabkan karena Cr6+ mempunyai kelarutan dan
mobilitasnya sangat tinggi, sedangkan Cr3+ kelarutannya dan
mobilitasnya yang rendah (Hariyanti, 2019). Pengujian
Kromium heksavalen pada air berdasarkan SNI 06-6989.53-
2010.

2.3.2.5 Besi (Fe)
Kandungan zat yang sering kita temui pada air adalah zat besi
(Fe), yang mana kadar besi maksimum sebagai persyaratan
kualitas air bersih tidak lebih dari 1,0 mg/L sebagaimana yang
ditetapkan dalam Permenkes Rl No 2 Tahun 2023 (Febrina &
Ayuna, 2015). Pengujian besi pada air berdasarkan SNI
6989.4-20009.

2.3.2.6 Mangan (Mn)
Mangan adalah salah satu logam yang sering dijumpai di kulit
bumi dan sering terdapat bersamaan dengan besi. Kandungan
Mangan dalam air melebihi batas akan menyebabkan dampak
negatif yaitu dapat menimbulkan rasa dan bau logam yang
amis pada air minum, dan menyebabkan gangguan fungsi hati
(Tampubolon et al., 2017). Pengujian Mangan berdasarkan SNI
06-6989.5:2009
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2.3.3 Parameter Biologi
2.3.3.1 Escherichia coli (E. coli)

Escherichia coli merupakan sekelompok jenis bakteri yang
biasa ditemukan di dalam usus manusia atau hewan berdarah
panas. E. coli sebagai indikator air telah tercemar tinja apabila
jumlah kandungan E. coli berada pada kisaran 23 sampai >
1600 MPN/100 mL air. Kehadiran E. coli dalam air sumur gali
menandakan air tersebut telah terkontaminasi oleh kotoran

hewan atau tinja manusia (Awuy et al., 2018).

Mikroorganisme patogen yang terkandung dalam tinja dapat
menularkan beragam penyakit bila masuk tubuh manusia.
Dalam satu gram tinja dapat mengandung satu miliar partikel
virus infektif yang mampu bertahan hidup selama beberapa
minggu pada suhu dibawah 10 °C. Terdapat empat
mikroorganisme patogen yang terkandung dalam tinja yaitu:
virus, protozoa, cacing dan bakteri yang umum banyak
ditemukan adalah bakteri jenis Escherichia coli (Wahyu et al.,
2018).

2.3.3.2 Coliform Total
Coliform merupakan suatu kelompok bakteri yang digunakan
sebagai indikator adanya polusi kotoran. Coliform total
mengacu pada kelompok bakteri yang ditemukan di lingkungan
(tanah, vegetasi). Air dapat terkontaminasi oleh air permukaan,
limbah hewan atau manusia. Koliform fekal adalah sub-
kelompok dari koliform total dan kehadirannya menunjukkan
bahwa air baru-baru ini terkontaminasi oleh sumber feses
(Odonkor & Addo, 2018).
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Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi dua kelompok:

1. Coliform Fekal, merupakan suatu Coliform yang dapat
memfermentasi laktosa pada suhu 440 °C, misalnya E. coli
yang berasal dari kotoran

2. Coliform non Fekal, misalnya Enterobacter aerogenes yang
biasanya ditemukan pada hewan atau tumbuhan yang telah

mati

Bakteri Coliform adalah golongan bakteri intestinal yaitu
hidup di dalam saluran pencernaan manusia. Coliform

merupakan suatu grup bakteri yang digunakan sebagai

indikator adanya polusi, kotoran dan kondisi sanitasi yang
tidak baik terhadap air, makanan, susu dan produk-produk
susu. Bakteri golongan coliform pada umumnya ada pada
kotoran manusia dan hewan yang dapat ditemukan dalam

jumlah yang banyak (Rifai & Anissa, 2019).

2.4 Penentuan Status Mutu Air
Menurut PP No 22 Tahun 2021 Bab I, mutu air adalah ukuran
kondisi air pada waktu dan tempat tertentu yang diukur dan/atau
diuji berdasarkan parameter tertentu dan metode tertentu sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Baku mutu
adalah batas atau kadar makhluk hidup, zat atau energi atau
komponen lain yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemaran
yang ditenggang adanya sesuai dengan peruntukannya. Baku mutu
air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang
ditenggang keberadaannya di dalam air (Andika et al., 2020).
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Menurut KepmenLH No 115 Tahun 2003 pasal 1 status mutu air
adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar
atau kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu
dengan membandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan.
Pada pasal 2 KepmenLH No 115 Tahun 2003 menyebutkan bahwa
penentuan status mutu air dapat menggunakan Metoda STORET
atau Metoda Indeks Pencemaran. Pada PermenLHK No 27 Tahun
2021 Lampiran 1 komponen utama yang digunakan dalam
perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) adalah nilai Indeks
Pencemaran (IP), yang berfungsi menetapkan status tingkat

pencemaran suatu sumber air bersih.

Metode analisis IKA dilakukan dengan perhitungan menggunakan
metode IP. IP menilai terhadap sedikitnya delapan parameter.
Terkait dengan sebutan (j), IPj ditentukan dengan membagi Ci
dengan Lij. Ci adalah konsentrasi karakteristik mutu air yang
ditentukan berdasarkan pengukuran yang dilakukan di titik
pengambilan sampel, dan Lij adalah konsentrasi parameter mutu air
yang disebutkan dalam Baku Mutu Air (j) (PERMENLHK No. 27
Tahun 2021 Lampiran I). Berikut adalah rumus perhitungan IP:

\/(,fi;)ZMﬂ”')ZR
Plj=V——14—
Keterangan:
Plj : Indeks pencemaran bagi peruntukan j
Ci : Konsentrasi parameter i kualitas air.
Lij : Baku mutu parameter kualitas air i yang tercantum dalam

baku peruntukan air j

M : Maksimum.

)

. Rata — rata.
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Pada IP ini, mengklasifikasi status mutu air berdasarkan nilai IP
yang dihasilkan. Klasifikasi status mutunya sebagai berikut:

1. Memenuhi baku mutu, dengan nilai IP (0 < IP < 1,0)

2. Cemar ringan, dengan nilai IP (1 < IP < 5)

3. Cemar sedang, dengan nilai IP (5 < IP < 10)

4. Cemar berat, dengan nilai IP (10 > IP)

Penentuan IKA berdasarkan hasil dari perhitungan IP dan
penentuan terhadap status mutu menurut PermenLHK No. 27
Tahun 2021 Lampiran | yaitu dengan melakukan proses
transformasi dari IP menjadi IKA dengan mengalikan bobot nilai
indeks dengan persentase status mutu air. Batasan bobot indeks
tersebut adalah memenuhi baku mutu (70), tercemar ringan (50),
tercemar sedang (30) dan tercemar berat (10). Setelah itu,
dilakukan penjumlahan dari hasil perkalian antara persentase setiap
status mutu air dengan bobotnya. Hasil akhir dicocokan dengan

kategori IKA seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Indeks Kualitas Air (IKA) berdasarkan
PermenLHK No 27 Tahun 2021 Lampiran |

No  Kategori Rentang

1. Sangat Baik 90 <x <100
2. Baik 70 <x<90
3. Sedang 50<x<70
4, Kurang 25<x<50
5. Sangat Kurang 0<x<25

Sumber: PermenLHK No 27 Tahun 2021 Lampiran |

Metode perhitungan IKA diperlukan untuk mempermudah
interpretasi berbagai hasil pengukuran parameter kualitas air
menjadi satu nilai indeks yang mampu menggambarkan kondisi

mutu air secara menyeluruh dan mudah dipahami oleh masyarakat.
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2.5 Regulasi dan Standar
Menurut Permenkes R1 No 2 Tahun 2023 BAB 1, Standar Baku
Mutu Kesehatan Lingkungan yang selanjutnya disingkat SBMKL
adalah spesifikasi teknis atau nilai yang dibakukan pada media
lingkungan yang berhubungan atau berdampak langsung terhadap
kesehatan masyarakat. Penerapan SBMKL media air untuk
Keperluan Higiene dan Sanitasi diperuntukkan bagi rumah tangga
yang mengakses secara mandiri atau yang memiliki sumber air

sendiri untuk keperluan sehari-hari.

IKA menggunakan berbagai parameter kualitas air, sehingga akan
dihitung rata-rata dari keseluruhan nilai. Dalam hal ini,
penggunaan air tanah dangkal sebagai higiene dan sanitasi,
menggunakan parameter yang disesuaikan dengan Permenkes No 2
Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan dan standar
WHO (Ramadhiani & Suharyanto, 2021)

Menurut Permenkes Rl No 2 Tahun 2023 Lampiran Bab Il
Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi
terdiri atas:
1. Airdalam keadaan terlindung. Air dikatakan dalam keadaan
terlindung apabila:
a) Bebas dari kemungkinan kontaminasi mikrobiologi fisik,
kimia (bahan berbahaya dan beracun, dan atau limbah B3).
b) Sumber sarana dan transportasi air terlindungi (akses layak)
sampai dengan titik rumah tangga. Jika air bersumber dan
sarana air perpipaan tidak boleh ada koneksi dengan pipa
air limbah di bawah permukaan tanah. Sedangkan, jika air
bersumber dari sarana non perpipaan, sarana terlindung dari

sumber kontaminasi limbah domestik maupun industri.
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c) Lokasi sarana air minum berada di dalam rumah atau
halaman rumah.

d) Air tersedia setiap saat.

. Pengolahan, pewadahan, dan penyajian harus memenuhi
prinsip higiene dan sanitasi. Pengolahan, pewadahan, dan
penyajian dikatakan memenuhi prinsip higiene dan sanitasi
jika menggunakan wadah penampung air yang dibersihkan
secara berkala dan melakukan pengolahan air secara kimia
dengan menggunakan jenis dan dosis bahan kimia yang tepat.
Jika menggunakan kontainer sebagai penampung air harus
dibersihkan secara berkala mininum 1 kali dalam seminggu.
Terdapat beberapa parameter air untuk keperluan Higiene dan
Sanitasi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Parameter Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi Berdasarkan
Permenkes No. 2 Tahun 2023

No Jenis Parameter Kadar maksimum Satuan Metode Pengujian
yang diperbolehkan
Mikrobiologi
1. Escherichia coli 0 CFU/100ml SNI/ APHA
Total Coliform 0 CFU/100ml SNI/ APHA
Fisika
3. Suhu Suhu udara +- 3 °C SNI/ APHA
4, Total Dissolved Solid <300 Mg/L SNI/ APHA
5. Kekeruhan <3 NTU SNI atau yang setara
6. Warna 10 SNI/ APHA
7. Bau Tidak berbau TCU APHA
Kimia
8. pH 6,5-8,5 - SNI/ APHA
9. Nitrat (sebagai NO3 20 Mo/L SNI/ APHA
terlarut)
10. Nitrit (Sebagai NO2 3 Mg/L SNI/ APHA
terlarut)
11. Kromium valensi 6 (Cr6+) 0,01 Mo/L SNI/ APHA
12. Besi (Fe) 0,2 Mg/L SNI/ APHA
13. Mangan (Mn) 0,1 Mo/L SNI/ APHA

(Sumber: Permenkes R1 No 2 Tahun 2023)

Air dengan kualitas yang baik harus memenuhi persyaratan secara fisik,
kimia dan biologi sesuai dengan parameter yang ada. Menurut PP No 22
Tahun 2021, pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke
dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku
mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Kerusakan lingkungan
hidup adalah perubahan langsung dan/atau tidak langsung terhadap sifat
fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria
baku kerusakan lingkungan hidup. Pencemaran air adalah masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke
dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui Baku Mutu Air yang

telah ditetapkan.
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Kualitas Air

Kualitas air menunjukkan kemampuan suatu sumber air untuk memenuhi
kebutuhan manusia, pertanian, maupun ekosistem. Parameter fisika seperti
suhu, kekeruhan, TDS, dan TSS menggambarkan kondisi dasar air.
Parameter kimia meliputi pH, oksigen terlarut, BOD, COD, serta
kandungan logam berat dan nutrien yang memengaruhi kesehatan dan
ekosistem. Sementara itu, parameter biologi seperti coliform dan E. coli
menjadi indikator kontaminasi mikrobiologis. Ketiga parameter tersebut
saling melengkapi dalam menilai mutu dan keamanan air (Yusal &
Hasyim, 2022).

Zat pencemar anorganik dan mikroplastik juga menjadi bagian dari
degradasi kualitas air yang sering diabaikan. Logam berat seperti seng
(Zn), timbal (Pb), kadmium (Cd), dan tembaga (Cu) dalam penelitian di
Sungai Cisadane dilaporkan melampaui ambang kelas 11 untuk beberapa
stasiun pengambilan sampel, terutama pada stasiun dekat aktivitas industri
dan kawasan padat pemukiman (Rosarina et al., 2021).

Menjaga kualitas air sangat penting karena air yang bersih dan aman
mendukung kesehatan masyarakat, ekosistem yang seimbang, dan
pembangunan berkelanjutan. Ketika kualitas air terkontaminasi, baik oleh
mikroba, bahan kimia, maupun padatan tersuspensi, risiko penyakit
menular, kerusakan habitat akuatik, dan kerugian ekonomi meningkat
drastis. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh (Biswas &
Tortajada, 2019) yang menunjukkan bahwa meskipun akses ke air adalah
hak asasi manusia, perhatian terhadap mutu air masih sering diabaikan,
dan sistem pengolahan air limbah serta regulasi pengelolaan polusi air

belum memadai di banyak wilayah.

Pencemaran Air
Menurut Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 BAB 1 pencemaran

lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat,
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energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan
manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan
manusia sehingga melampaui Baku Mutu Air yang telah ditetapkan.

Pencemaran air merupakan masalah serius yang disebabkan oleh aktivitas
manusia maupun faktor alam. Kondisi ini menimbulkan kerusakan
ekosistem perairan seperti sungai, danau, dan laut, serta mengancam
keanekaragaman hayati. Faktor penyebab utama antara lain urbanisasi,
pertumbuhan penduduk, aktivitas industri, dan perubahan iklim karena
proses tersebut meningkatkan tekanan terhadap sumber daya air melalui
perubahan penggunaan lahan (Noeraga et al., 2020). Selain itu,
pembuangan limbah padat, pasir, dan kerikil yang tidak tepat turut
mempercepat penurunan kualitas air (Ustaoglu et al., 2020). Oleh karena
itu, pengelolaan lingkungan yang baik sangat diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya air. Upaya ini penting agar keseimbangan

ekosistem tetap terjaga dan kesehatan masyarakat tidak terganggu.

Ada beberapa tipe polutan yang dapat merusak perairan yaitu: bahan-
bahan yang mengandung bibit penyakit, bahan-bahan yang banyak
membutuhkan oksigen untuk penguraian, bahan- bahan kimia organik dari
industri. Adapun beberapa sumber/faktor pencemaran air adalah sebagai
berikut:

a) Air Limbah
Air Limbah adalah air yang berasal dari suatu proses dalam suatu
kegiatan. Menurut PermenLHK No 11 Tahun 2025 BAB 1 air limbah
dibedakan menjadi air limbah domestik, air limbah kakus, air limbah
non kakus, dan air limbah non domestik. Air limbah domestik adalah
air limbah yang berasal dari aktifitas hidup sehari-hari manusia yang
berhubungan dengan pemakaian air. Air limbah kakus adalah air
limbah yang berasla dari buangan ekologis, berbentuk tinja manusia

beserta buangan lainnya yang berupa cairan. Air limbah non kakus
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adalah air limbah yang berasal dari buangan aktivitas manusia seperti
mandi dan mencuci. Air limbah non domestik adalah air limbah yang
dihasilkan oleh suatu usaha dan/ atau kegiatan yang bersumber dari

kegiatan utama dan penunjang, tidak termasuk air limbah domestik.

Sampah

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat (Permenkes Rl No 2 Tahun 2023). Pada tahun
2022, jumlah sampah dari 310 kabupaten/kota di Indonesia mencapai
36,190,195.05 ton, sehingga menempatkan Indonesia sebagai
penghasil sampah terbanyak kelima setelah Filipina, India, Malaysia,
dan Tiongkok. Kondisi ini menjadi masalah serius yang perlu
mendapat perhatian bersama. Pemerintah sebenarnya telah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah. Namun, pengelolaan sampah di Indonesia masih
menjadi persoalan yang kompleks. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya masyarakat yang membuang sampah sembarangan (Farhan
etal., 2023)

Penggunaan Pestisida

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan hasil pertanian dan
perkebunannya, hal tersebut juga merupakan sebab mengapa negara
Indonesia dulu menjadi primadona para penjajah untuk menguasai
Indonesia. Hasil pertanian dan perkebunan yang bagus tidak terlepas
dari penggunaan pestisida dan pupuk kimia dalam pertanian dapat
mencemari air tanah dan sungai, mempengaruhi kualitas air, serta
berdampak negatif pada ekosistem air. Di sebagian besar wilayah,
pestisida disebut limbah berbahaya, sangat berbahaya, atau limbah
yang diatur jika memerlukan prosedur pembuangan khusus (Farhan et
al., 2023)
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d) Perilaku Masyarakat
Sumur dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sumber air bersih dalam
kehidupan sehari-hari. Sumur gali merupakan metode tradisional untuk
mengambil air tanah dari lapisan atas permukaan air dengan
membangun sumur berdiameter besar. Sumur gali ini biasanya dilapisi
oleh cincin beton dan ditutup dengan pelat beton atau lembaran logam
dengan ventilasi. Sumur gali biasanya dipasang pada kedalaman
dangkal sekitar kurang lebih 20 meter. Namun, ada risiko tinggi
pencemaran air sumur gali akibat kontaminasi bakteri bersumber dari

pembuangan limbah sanitasi yang buruk (Islam et al., 2020).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian “Analisis Indeks Kualitas Air (IKA) Air Sumur Penduduk di Kota
Bandar Lampung” dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2025 dibawah
proyek penelitian Prof. Drs. Tugiyono M.Si., Ph.D. berdasarkan data sekunder.
Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan sampel di Sumur penduduk

yang terletak di Kota Bandar Lampung pada 9 (sembilan) stasiun.

Pengambilan sampel air sumur pada stasiun 1 yaitu di Jalan Tulang Bawang,
Kelurahan Enggal, stasiun 2 di Jalan Rawa Subur, Kelurahan Enggal, dan
stasiun 3 ada di Jalan Tulang Bawang, Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal,
Kota Bandar Lampung, stasiun 4 yaitu di Gang Idrus, Kelurahan Palapa,
stasiun 5 di Gang Fatimah, Kelurahan Palapa dan stasiun 6 di Gang Umi
Mastiah, Kelurahan Kaliawi, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar
Lampung dan stasiun 7 di Jalan Salvador 5, Kelurahan Sumur Putri, stasiun 8
di Jalan Galuh Pakuan, Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan Teluk Betung
Selatan dan stasiun 9 di Jalan Yos Sudarso, Kelurahan Bumi Waras,
Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung seperti disajikan pada

Gambar 1.

Lokasi penentuan titik sampel air sumur ditentukan oleh tim dibawah proyek
penelitian Prof. Drs. Tugiyono, M.Si., Ph.D. Teknik sampling pada penelitian
ini menggunakan Purposive sampling karena lokasi dan titik pengambilan
sampel dipilih secara sengaja oleh peneliti dan tim proyek penelitian Prof.
Drs. Tugiyono, M.Si., Ph.D. karena lokasi tersebut dianggap representatif dan
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relevan dengan tujuan penelitian, misalnya sumur penduduk yang sering
digunakan untuk air minum dan kebutuhan rumah tangga, atau sumur yang
berada di daerah rawan polusi. Pada penelitian ini proses pengambilan sampel
air dan pengujian analisis sampel air akan dianalisis oleh

Laboratorium Terakreditasi KAN. Gambar pengambilan sampel air sumur

dapat dilihat pada Lampiran II.
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pH meter, ember, botol

sampel, nefelometer meter, kertas label, dan peralatan laboratorium yang

digunakan untuk pengujian parameter biologi dan parameter kimia. Koordinat

lokasi pengambilan sampel air sumur ditentukan menggunakan global

positioning system (GPS). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sampel air sumur pada setiap titik stasiun dan data sekunder.

3.3 Pengambilan Air Sampel

Pengambilan contoh untuk pengujian kualitas air berdasarkan SNI
6989.58.2008 adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

e)
f)

9)

h)

)

Menyiapkan alat pengambil sampel air sumur sesuai dengan jenis air
yang akan di uji

Membilas alat dengan sampel air sumur yang akan diambil, sebanyak 3
(tiga) kali

Mengambil sampel air sumur sesuai dengan peruntukan analisis
Memasukkan sampel air sumur ke dalam wadah sesuai peruntukan
analisis

Melakukan pengujian untuk parameter kekeruhan dan pH

Menyimpan sampel air yang telah diambil sesuai dengan keperluan setiap
parameter contohnya pada Kromium VI lama penyimpanan maksimum
menurut EPA untuk parameter Kromium VI adalah 1 hari, pengawetan
dengan didinginkan pada suhu 2- 4 °C

Mencatat hasil pengujian parameter yang dilakukan di lapangan dalam
buku catatan khusus

Melakukan pengawetan terhadap sampel air yang akan diuji di
laboratorium contohnya untuk parameter nitrat dan nitrit pengawetannya
dengan menambahkan H2SO4 sampai pH < 2

Membuat larutan blanko apabila sampel air yang diambil bersifat mudah
menguap. Sekurang-kurangnya satu blanko perjalanan disiapkan untuk
setiap jenis contoh yang mudah menguap

Replikasi pengambilan sampel air sumur adalah sebagai berikut:

e Contoh split
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a) Mengambil sampel terbelah dari satu titik dan memasukkannya ke
dalam wadah yang sesuai.

b) Mencampurkan sampel sehomogen mungkin serta memisahkan
sampel ke dalam dua wadah yang telah disiapkan

c) Mengawetkan kedua contoh tersebut dan mendapatkan perlakuan
yang sama selama perjalanan dan preparasi serta analisa
laboratorium.

e Contoh duplikat

a. Mengambil sampel dari titik yang sama pada waktu yang hampir
bersamaan.

b. Apabila contoh kurang dari lima, contoh duplikat tidak
diperlukan.

c. Apabila contoh diambil 5 contoh-10 contoh, satu contoh

duplikat harus diambil.

3.4 Teknik Pengambilan Data
Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif untuk
menganalisis kualitas air sumur penduduk di Kota Bandar Lampung
berdasarkan Indeks Kualitas Air (IKA). Perhitungan IKA diawali dengan
melakukan perhitungan setiap titik dengan nilai parameter yang diukur
seperti pH, kekeruhan, TDS, nitrat, Escherichia coli dan lain-lain,
berdasarkan Indeks pencemaran (IP) yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi air sumur berdasarkan pengukuran parameter fisik, kimia, dan

biologi.

Metode penelitian ini menggunakan pengumpulan data kuantitatif berupa
hasil pengukuran langsung di lapangan dan laboratorium, sehingga dapat
diketahui tingkat pencemaran dari masing-masing stasiun (memenuhi baku
mutu, cemar ringan, cemar sedang atau cemar berat). Tahap selanjutnya
perhitungan dilakukan dengan IKA untuk menentukan indeks mutu air sesuai
dengan angka rentang yang merujuk pada PERMEN LHK No. 27 Tahun

2021 Lampiran 1 (memenuhi baku mutu, baik, sedang, kurang dan sangat
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kurang). Kemudian menganalisis dan menginterpretasikan data secara
deskriptif.

Dalam pengukuran parameter uji dilakukan secara in situ dan ex situ.
Parameter in situ merupakan parameter kualitas air yang diukur langsung di
lapangan pada saat pengambilan sampel karena nilainya mudah berubah jika
disimpan terlalu lama. Parameter ex situ merupakan parameter kualitas air
yang dianalisis di laboratorium karena memerlukan perlakuan khusus dan

tidak dapat diukur langsung di lapangan (Kumar et al., 2024).

3.4.1 Parameter In Situ

Pengukuran dilakukan secara langsung di lapangan pada setiap titik

lokasi pengambilan sampel. Parameter yang diukur secara in situ

dalam penelitian ini meliputi pH dan kekeruhan.

o Kekeruhan diukur berdasarkan SNI 06-6989.25-2005 tentang
cara uji kekeruhan dengan nefelometer. Pengujian
kekeruhan/turbiditas bertujuan untuk mengetahui adanya
partikel penyebab pencemar air yang dapat mengubah warna
dan kemurnian air.

o pH diukur menggunakan alat pH meter berdasarkan SNI
6989.11:2019 tentang penentuan pH air.

3.4.2 Parameter Ex Situ

Parameter yang termasuk ex situ pada penelitian ini meliputi: TDS,

warna, bau, Nitrat (NOs"), Nitrit (NO2"), Kromium heksavalen (Cr¢"),

Besi (Fe), Mangan (Mn), Coliform total, dan Escherichia coli.

= TDS (Total Dissolved Solid)
Pengujian TDS secara gravimetri bersarkan SNI 6989.27:2019.
Dengan prinsip pengujian yaitu contoh uji yang telah homogen
disaring dengan media penyaring. Filtrat yang lolos melalui
media penyaring diuapkan sampai kisat lalu dikeringkan pada

suhu 180°C sampai mencapai berat tetap.
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Warna

Cara uji ini digunakan untuk menentukan warna air alam, air
minum dan air limbah secara spektofotometri pada panjang
gelombang 450 nm sampai 465 nm dengan kisaran serapan 0,005-
0,8. Apabila warna memberikan serapan lebih besar dari 0,8,
maka lakukan pengenceran. Pengujian warna berdasarkan SNI
6989.80-2011 tentang cara uji warna secara spektrofotometri.
Bau

Parameter bau khusus untuk air minum dan air higiene sanitasi
adalah sama yaitu tidak berbau. Hal ini diatur pada Peraturan
Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri
Kesehatan No. 32 Tahun 2017. Bau (odor) diukur dengan
pengenceran sampel berturut-turut dengan air bebas bau hingga
bau tidak lagi terdeteksi. Penguji melakukan evaluasi variasi
persepsi individu tentang bau (Asnawi et al., 2022).

Kromium Heksavalen

Metode ini digunakan untuk penentuan logam krom total (Cr-T)
dalam air secara spektrofotometri serapan atom (SSA) pada
kisaran kadar Cr 0,02 mg/L sampai dengan 10 mg/L dengan
panjang gelombang 357,9 nm sesuai dengan SNI 06-6989.53-
2010.

Mangan (Mn)

Cara uji Mangan (Mn) secara Spektrofotometri Serapan Atom
(SSA)-nyala. Prinsip kerja dari pengujian ini adalah analit logam
Mangan dalam nyala udara asetilen diubah menjadi bentuk
atomnya, menyerap energi radiasi elektromagnetik yang berasal
dari lampu katoda. Pengujian Mangan berdasarkan SNI 06-
6989.5:2009.

Nitrat

Lingkup pengujian meliputi cara pengujian kadar nitrat yang
terdapat dalam air antara 0,1-2,0 mg/L dan penggunaan metode

brusin sulfat dengan alat spektrofotometer pada kisaran panjang
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gelombang 410 nm. Metode pengujian ini dimaksudkan sebagai
pegangan dalam pelaksanaan pengujian kadar nitrat dalam air
berdasarkan SNI 06-6989.79:2011.

e Nitrit
Prinsip kerja pada pengujian Nitrit adalah Nitrit dalam suasana
asam pada pH 2,0 — 2,5 akan bereaksi dengan sulfanilamid (SA)
dan N- (1-naphthyl) ethylene diamine dihydrochloride (NED
dihydrochloride) membentuk senyawa azo yang berwarna merah
keunguan. Absorbansinya diukur secara spektrofotometri pada
panjang gelombang maksimum 543 nm. Pengujian Nitrit pada air
berdasarkan SNI 06-6989.9-2004.

e Besi(Fe)
Cara uji besi (Fe) dalam air secara Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA)-nyala. Prinsip kerja dari pengujian ini adalah analit
logam besi dalam nyala udara asetilen diubah menjadi bentuk
atomnya, menyerap energi radiasi elektromagnetik yang berasal
dari lampu katoda dan besarnya serapan berbanding lurus dengan
kadar analit. Pengujian Fe pada air berdasarkan SN1 6989.4-2009.

e T.coliform dan E. coli
Parameter biologi merupakan parameter yang berhubungan
dengan jasad renik seperti bakteri patogen dan non patogen yang
dapat menimbulkan penyakit jika dikonsumsi. Pengujian
parameter biologi kualitas air sumur adalah total kandungan
Coliform dan Escherichia coli berdasarkan SNI 9308.1:2010
tentang deteksi dan perhitungan bakteri Coliform dan E. coli. Uji

parameter biologi dilakukan di laboratorium.

3.5 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel. Tahapan analisis meliputi perhitungan Indeks Kualitas
Air (IKA) melalui penentuan nilai Indeks Pencemaran (IP) pada setiap

stasiun pengamatan. Nilai IP yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk
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menentukan status mutu air pada masing-masing stasiun, yang
diklasifikasikan ke dalam kategori memenuhi baku mutu, cemar ringan,

cemar sedang, dan cemar berat.

Setelah didapatkan nilai IP, selanjutnya mentransformasi dengan IKA yang
dilakukan dengan mengalikan bobot nilai indeks dengan persentase
pemenuhan baku mutu menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. 27 Tahun 2021 Lampiran |, tahapan perhitungan sebagai
berikut:
Melakukan pemantauan kualitas air.
Mengasumsikan masing-masing stasiun pemantauan sebagai 1 (satu) data
dan akan memiliki status mutu air.
Membandingkan konsentrasi parameter yang dipilih dengan nilai kriteria
mutu air menurut Permenkes Rl No 2 Tahun 2023 Bab |1 tentang Air
Untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi.
Apabila nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran lebih besar dari 1,0, maka
diguanakan nilai (Ci/Lij) baru.

Setiap titik akan memiliki Indeks Pencemaran air melalui persamaan:

|p= +/(CU/LU)M-+(ci/Lij)*R
2

Keterangan:
IP : Indeks pencemaran bagi peruntukan j
Ci : Konsentrasi parameter i kualitas air.
Lij: Baku mutu parameter kualitas air i yang tercantum dalam baku
peruntukan air j
M : Maksimum.
R : Rata - rata.
. Menentukan status mutu masing-masing lokasi dengan ketentuan sebagai
berikut:
Memenuhi baku mutu, dengan nilai IP (0 < IP <1,0)

Cemar ringan, dengan nilai IP (1 < IP <5)
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Cemar sedang, dengan nilai IP (5 < IP < 10)
Cemar berat, dengan nilai IP (10 > IP)

6. Menghitung jumlah masing-masing status mutu (baik, tercemar ringan,
tercemar sedang, dan tercemar berat) untuk seluruh lokasi.

7. Menghitung persentase dari jJumlah masing-masing status mutu dengan
jumlah totalnya.

8. Mentransformasikan nilai IP ke dalam IKA dilakukan dengan mengalikan
bobot nilai indeks dengan persentase pemenuhan baku mutu. Persentase
pemenuhan baku mutu didapatkan dari hasil penjumlahan titik sampel
yang memenuhi baku mutu terhadap jumlah sampel dalam persen.

9. Sedangkan bobot indeks diberikan batasan sebagai berikut:

a. Memenuhi baku mutu 70
b. Tercemar ringan 50
c. Tercemar sedang 30
d. Tercemar berat 10

Kategori Indeks Kualitas Air (IKA) berdasarkan KepMenLHK No 27
Tahun 2021

a. Sangat Baik 1 90< X <100
b. Baik 1 70< X<90
c. Sedang 1 50 <X<70
d. Kurang : 25 <X<50
e. Sangat Kurang 10<X<25

Keterangan: X merupakan nilai IKA

Untuk mengetahui tingkat pencemaran air sumur setiap stasiun, hasil
pengukuran parameter tiap stasiun dibandingkan dengan baku mutu
Permenkes RI No 2 Tahun 2023. Kemudian menentukan nilai maksimum (M)
dan nilai rata-rata (R) pada setiap stasiun untuk menentukan nilai IP
berdasarkan KepMenLH No. 115 Tahun 2003 sehingga dapat diketahui status

mutu air pada setiap stasiun.
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Menurut KepMenLH No 115 Tahun 2003 langkah pertama menentukan nilai
IP adalah menghitung harga perbandingan Ci/Lij pada tiap parameter di setiap
lokasi pengambilan sampel air. Ci merupakan hasil pengukuran kualitas air
sumur yang didapatkan dari setiap pengujian dan Lij merupakan baku mutu air
berdasarkan Permenkes RI No 2 tahun 2023 Bab Il tentang air untuk

keperluan higiene dan sanitasi.

Selanjutnya menentukan perbandingan antara nilai Ci terdapat Lij baru

berdasarkan kondisi parameter.

Ketentuan yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat
pencemaran meningkat, misal DO. Jika nilai konsentrasi parameter hasil
pengukuran lebih besar dari nilai baku mutu maka dilakukan perhitungan
Ci/Lij baru. Dalam kasus ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran digantikan oleh

nilai Ci/Lij hasil perhitungan yaitu:

(CI/LI]) baru = Cim—Ci (ha?il pefl.gukuran)
Cim—Lij

2. Jika nilai baku Lij merupakan rentang nilai tertentu (misalnya pH) Jika
nilai Ci lebih atau lebih besar dari nilai rata-rata Lij, maka nilai Ci/Lij baru
dihitung dengan persamaan sebagai berikut.

o untuk Ci< Lij rata-rata

(Ci/Lij) baru = [Ci—(Lij)rata—rata]
{(Lijyminimum—(Lij)rata—rata}

. untuk Ci> Lij rata-rata

(Ci/Lij) baru = [Ci—(Lij)rata—rata
{(Lijymaksimum—(Lij)rata—rata}

3. Keraguan timbul jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan
1,0, misal C1/L1j = 0,9 dan C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangat
besar, misal C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 10,0. Dalam contoh ini tingkat
kerusakan badan air sulit ditentukan.

Cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah:
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1. Penggunaan nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran kalau nilai ini lebih
kecil dari 1,0.

2. Penggunaan nilai (Ci/Lij) baru jika nilai (Ci/Lij) hasil pengukuran
lebih besar dari 1,0.

(Ci/Lij) baru = 1,0 + P.log (Ci/Lij) hasil pengukuran P adalah konstanta

dan nilainya ditentukan dengan bebas dan disesuaikan dengan hasil

pengamatan lingkungan dan atau persyaratan yang dikehendaki untuk

suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5) berdasarkan KLH No.

115 Tahun 2013.

4. Tentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij
((Ci/Lij) R dan (Ci/Lij) M).

5. Contoh Perhitungan nilai Indeks Kualitas Air (IKA) menurut Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 27 Tahun 2021 Lampiran
| dalam menghitung nilai IKA sungai dilakukan langkah-langkah:

1. Melakukan pemantauan kualitas air sumur;

2. Mengasumsikan masing-masing stasiun pemantauan sebagai 1 (satu)
data dan akan memiliki status mutu air.

3. Membandingkan konsentrasi parameter kriteria yang telah dipilih
dengan nilai mutu air kelas a tercantum dalam Lampiran V1 Peraturan
Pemerintnh 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup:

4. Apabila nilai (Ci/ Lij) basil pengukuran lebih besar dari 1,0 rnaka
digunakan nilai (Ci/Lij) baru.

5. Setiap titik akan memillki Indeks Pencemaran Air melalui persamaan:

Plj= J(Ci/Lij)?M+(ci/Lij)?R
2

Keterangan:
IPj : Indeks pencemaran bagi peruntukan j
Ci : Konsentrasi parameter i kualitas air.

Lij : Baku mutu parameter kualitas air i yang tercantum dalam baku
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peruntukan air j
M : nilai maksimum dari Ci/Lij

R :nilai rata — rata dari Ci/Lij

Menentukan status mutu masing-masing lokasi dengan ketentuan
sebagai berikut:
Memenuhi baku mutu, dengan nilai IP (0 < IP < 1,0)
Cemar ringan, dengan nilai IP (1 < IP <5)
Cemar sedang, dengan nilai IP (5 < IP < 10)
Cemar berat, dengan nilai IP (10 > IP)

. Menghitung jumlah masing-masing status mutu (baik, cemar ringan,
cemar sedang dan cemar berat) untuk seluruh lokasi

. Menghitung persentase dari jumlah masing-masing status mutu
dengan jumlah totalnya
Mentrasformasi Indeks Pencemaran (IP) ke dalam Indeks Kualitas Air
(IKA) dilakukan dengan mengalikan bobot nilai Indeks dengan
presentase pemenuhan baku mutu. Persentase pemenuhan baku mutu
didapatkan dari hasil penjumlahan titik sampel yang memenuhi baku
mutu terhadap jumlah sampel dalam persen. Sedangkan bobot Indeks
diberikan batasan sebagai berikut:
a. 70 (tujuh puluh) untuk memenuhi baku mutu;
b. 50 (lima puluh) untuk tercemar ringan;
c. 30 (tiga puluh) untuk tercemar sedang; dan
d. 10 (sepuluh) untuk tercernar berat (KepMenLHK No 27 Tahun

2021)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisik, kimia, dan biologis,
kualitas air sumur penduduk di Kota Bandar Lampung ditandai oleh
beberapa parameter yang melebihi baku mutu yang ditetapkan,

khususnya parameter nitrat, Escherichia coli, dan total coliform.

Hasil perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) menunjukkan bahwa air
sumur di Kota Bandar Lampung memiliki nilai IKA sebesar 56,6, yang
termasuk dalam kategori sedang, sehingga kualitas air sumur masih
dapat dimanfaatkan namun memerlukan upaya pengelolaan dan
pengendalian pencemaran untuk mencegah penurunan kualitas lebih

lanjut.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pengawasan dan pengelolaan sanitasi lingkungan di
sekitar permukiman, khususnya terkait pengelolaan limbah domestik
dan jarak antara sumur dengan sumber pencemar, sebagai upaya

mencegah peningkatan pencemaran air tanah.
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Masyarakat diharapkan lebih memperhatikan aspek sanitasi
lingkungan, seperti jarak sumur dengan septic tank, pengelolaan

limbah domestik, serta kebersihan area sekitar sumur.

Selain itu, penambahan parameter kualitas air, seperti logam berat dan
senyawa kimia berbahaya, perlu dipertimbangkan guna

mengidentifikasi potensi pencemaran secara lebih komprehensif.
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